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ABSTRAK

Penelitian ini akan dibandingkan nilai resistivitas tanah pada tanaman berakar tunggang dan
serabut di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Inderalaya Utara. Dalam hal ini penelitian dilakukan
pada lahan tanaman sawit yang berakar serabut dan lahan tanaman karet yang berakar tunggang.
Penelitian ini menggunakan metode geolistrik tahanan jenis dua dimensi dengan menggunakan
konfigurasi Wenner-Schlumberger, pengolahan data menggunakan software RES2Dinv. Dari hasil
pengukuran dan pengolahan data diketahui bahwa nilai resistivitas lahan karet lebih tinggi daripada
resistivitas tanah lahan sawit dengan perbandingan nilai 50 — 80 Qm untuk lahan karet dan 5 — 50
Qm untuk lahan sawit. Hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh sistem perakaran pada kedua
tanaman tersebut. Pada sistem perakaran serabut, akar akan menjalar dalam arah horizontal dan
vertikal yang mengakibatkan menurunnya konsolidasi tanah sehingga tanah permukaan relatif
bersifat lebih gembur. Dampaknya adalah porositas tanah akan semakin besar sehingga tanah
permukaan disekitar tanaman akan lebih mudah menyerap/mengumpulkan air. Meningkatnya
kadar air dalam tanah akan meningkatkan sifat daya hantar listrik tanah yang berakibat pada
rendahnya nilai resistivitas tanah. Sedangkan pada sistim perakaran tunggang, akar hanya
menjalar dalam arah vertikal, sehingga tanah permukaan relatif lebih padat dan porositas tanah
semakin kecil. Akibatnya daya serap air lebih rendah sehingga daya hantar listriknya juga
semakin menurun sehingga nilai resistivitas tanah semakin meningkat.

Kata Kunci: resistivitas, geolistrik, konfigurasi, wenner-schlumberger, tanaman karet,
tanaman kelapa sawit.
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ABSTRACT

This study will be compared to the value of soil resistivity in tap-rooted plant and fibers
in Sungai Rambutan North Inderalaya District. In this case of the study was done on
plant lands fiber roots of palm and rubber-rooted land and tap-rooted. This study used a
2D geoelectric resistivity using the Wenner-Sclumberger configuration, data processing
used software RES2DINV. From the results of measurements and data processing were
known that the resistivity of rubber land is higher than the resistivity of palm plantation
land with a ratio value of 50 — 80 Qm for rubber plantation and 5 — 50 Qm for palm
plantation. It is possible to be influenced by the root system at both plants. At the root
system of vines, roots will spread in the horizontal and vertical directions which
resulted a decreasing consolidated soil, so the surface soil looser relatively. The impact
is porosity soil will be greater so the surface soil around the plant will be easier to
absorb/ accumulate water. Increased moisture in the soil will increase the electrical
conductivity properties of the soil that resulted in low soil resistivity values. While on
tap-roots systems, the roots only in the vertical direction, so the surface soil is relatively
more solid and the porosity of the soil is to be smaller. As a result, the lower water
absorption, so that the conductivity is also decrease so that the resistivity value of soil is
increase.

Keywords: resistivity, geoelectric, wenner-schlumberger configuration, rubber
plantation, palm oil plant.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis Kabupaten Ogan Ilir (Ol) terletak diantara 2° 55’ — 3° 15° LS dan
104° 20> — 104° 48> BT dengan luasan wilayah + 266.607 Ha. Wilayah Kabupaten Ogan Ilir
memiliki topografi yang relatif datar dengan kemiringan lereng berkisar antara 0 - 5 %
sedangkan ketinggian wilayah di Kabupaten Ogan Ilir berkisar antara 0 — 50 meter di atas
permukaan laut (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir 2015).

Desa Sungai Rambutan yang berada di wilayah Kecamatan Indralaya Utara,
memiliki luas wilayah lebih kurang 102 km? dengan karakteristik tanah berawa. Sebagian
besar lahannya di manfaatkan sebagai lahan pertanian untuk penanaman kelapa sawit dan
tanaman karet selain sebagai Kawasan Kota Terpadu Mandiri.

Tanaman kelapa sawit tergolong tanaman berakar serabut, susunan akar kelapa
sawit terdiri dari akar serabut primer, tumbuh kebawah dan kesamping dan akar serabut
sekunder yang merupakan cabang akar serabut primer yang bercabang ke atas dan ke
bawah. Sistem perakaran pada tanaman kelapa sawit dapat mencapai kedalaman 8 m dan 16
m secara horizontal.

Tanaman karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi, besar dan berbatang cukup
besar, tinggi pohon dewasa mencapai 15 - 25 meter. Tumbuh lurus dan memiliki
percabangan yang tinggi di atas. Sesuai dengan sifat dikotilnya, akar tanaman karet
merupakan akar tunggang. Batang tanaman ini mengandung getah yang dikenal dengan
nama lateks.

Dari sistem perakaran pada tanaman kelapa sawit, akar serabut, tanah permukaan
akan mampu mengumpulkan air dalam area yang relatif cukup luas dibandingkan
jangkauan akar tunggang, akibatnya tingkat konsulidasi tanah permukaan akan menjadi
rendah. Berdasarkan sifat fisis tersebut maka kondisi tanah disekitar tanaman kelapa sawit
akan relatif lebih gembur bila dibandingkan kondisi tanah di luar jangkauan akar serabut
tersebut.

Dari sistem perakaran pada tanaman karet yang berakar tunggang, tanah permukaan
di sekitar pohan akan relatif lebih padat dibandingkan tanah yang berada disekitar tanaman



yang berakat serabut; Demikian halnya dengan kemampuan dalam menyerap air dalam area
tertentu akan relatif lebih rendah dibandingkan jangkauan tanaman berakar serabut, akibat

lain adalah tingkat konsolidasi tanah permukaan akan menjadi relatif lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini akan dibandingkan nilai resistivitas tanah antara tanaman berakar
serabut dan berakar tunggang pada lahan tanaman kelapa sawit dan tanaman karet dengan
mengambil lokasi di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan

lir.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membandingkan nilai resistivitas tanah antara tanaman
berakar serabut dan berakar tunggang pada lahan tanaman kelapa sawit dan tanaman
karet dengan metode geolistrik tahanan jenis 2D menggunakan konfigurasi Wenner-

Schlumberger.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan nilai resistivitas tanah pada
tanaman berakar serabut dan berakar tunggang berdasarkan metode geofisika tahanan jenis

2D di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

1.5 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi nilai resistivitas tanah pada tumbuhan berakar serabut dan
berakaar tunggang pada lahan tanaman kelapa sawit dan tanaman Kkaret.
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